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Seandainya yang melanda PDI meru-
pakan konflik internal murni, maka
tak ada yang patut kita sesalkan atau
herankan. Hal itu bukan saja wajar, te-
tapi juga menyehatkan. Konflik yang
tidak menghancurkan biasanya akan
memperkuat ikatan sosial. Konflik me-
nguji kualitas organisasi, anggota serta
pimpinannya.

Bagaimana seandainya yang terjadi
di PDI bukan konflik internal? Atau se-
andainya bukan cuma, atau bukan ter-
utama konflik internal? Pertanyaan ini
wajar, minimal karena dua alasan
kuat.

Alasan pertama, PDI tidak hidup jauh
di hutan belukar, terpisah dari dinami-
ka masyarakat luas. Setiap pori-pori
tubuh PDI dan setiap hembusan napas-
nya bertumpang tindih dengan kehidu-
pan berbagai pihak lain. Apa pun yang
terjadi dengan PDI sedikit atau banyak
berdampak terhadap pihak di luarnya.

Disengaja atau tidak, PDI dengan fi-
gur Megawati sebagai pucuk pimpinan,
merupakan sebuah ancaman bagi me-
reka yang diuntungkan oleh status quo.
Banyak yang menangis bila PDI run-
tuh. Tetapi bukannya tidak ada yang

. diuntungkan apabila PD] kacau balau,

misalnya diakibatkan oleh pertikaian
intlernal, atau yang seakan-akan inter-
nal.

Alasan kedua, yang selama ini keliha-
tan paling bersemangat menyatakan
pendapat tentang kemelut atau kon-
gres PDI justru tokoh-tokoh di luar
PDI. Gejala ini mencurigakan, terlepas
dari apa isi pernyataan mereka, apa
motivasinya, dari OPP mana mereka
berasal, atau dari pihak mana mereka
menerima gaji bufanan Betapa kon-
tras sikap demikian dengan penampil-
an anggun Megawati yang selama ini
bersikap hemat bicara!

Kemelut di tubuh PDI tidak mungkin
seratus persen merupakan intervensi
eksternal. Seandainya itu yang terjadi,
maka ada garis pemisah yang tegas di
antara seluruh kekuatan PDI yang ber-
satu padu di satu kubu melawan keku-
atan kubu lain di luarnya. Jika demiki-
an masalahnya menjadi hitam putih.
Kira-kira mirip dengan suasana yang
terjadi di Myanmar saat ini.

Apa yang terjadi di Indonesia jauh le-
bih rumit dan kaya warna-warni. Teta-
pi tidak mustahil perbedaan di kedua
negara itu akan menyempit. Entah ka-
rena yang di Myanmar akan berubah
semakin mirip dengan Indonesia. Atau
sebaliknya yang di Indonesia semakin
mirip Myanmar. Atau kedua negara be-
rubah menuju ke situasi di tengah-te-
ngah.

Di negeri Myanmar ada Partai Liga
Nasional untuk demokrasi (National
League for Democracy, atau NLD) pim-
pinan Aung San Suu Kyi. Mereka per-
nah memenangkan pemilihan umum,
tetapi kemenangan mereka dibatalkan
sebuah junta militer. Sejak itu kekua-
saan negeri dipegang dengan modal
represi oleh junta militer yang mena-
makan diri dewan pemulihan keterti-
ban dan hukum negara.

Perbandingan di kedua negeri ini

layak dicermati lebih jauh. Penguasa
junta militer Myanmar pernah menya-
takan keinginan berguru pada tata po-
litik Orde Baru di Indonesia. Entah ke-
betulan sejarah atau bukan, baik NLD
maupun PDI sama-sama dipimpin se-
orang perempuan gagah. Keduanya sa-
ma-sama punya ayah yang menjadi ba-
pak bangsa dan negarawan besar As1a
di abad 20 ini.

Salah satu penyebab berbedanya situ-
asi Indonesia dan Myanmar sementara
ini adalah perbedaan tingkat kekeras-
an terhadap oposisi. Di Myanmar -pe-
nindasan terhadap oposisi dilakukan
jauh lebih secara kasar daripada yang
sementara ini kita saksikan di Indone-
sia. Tentu saja suasana di masing-mas-
ing negara itu bisa berubah lebih keras
atau sebaliknya.

Seandainya dalam hari-hari menda-
tang ini represi secara kasar mengin-
tervensi PDI, atau Megawati secara in-
dividu, akibatnya bisa bertolak bela-
kang dari yang direncanakan pengua-
sa. Ini sama dengan kampanye politis
besar-besaran bagi PDI oleh pihak yang
tak suka PDI. Hasilnya dipanen oleh
PDI dan Mega sendiri.

Khalayak umum yang apolitis akan
menumpahkan banjir simpati kepada
PDI dan Megawati. Juga masyarakat
internasional. Bukan karena mereka
suka politik atau pendukung PDI/Me-
gawati, Mereka membela moralitas, ke-
adilan, dan demokrasi yang mungkin
tanpa disengaja akan ikut menjadi kor-
ban-sampingan. Itulah yang terjadi
ketika tiga media di Jakarta dibreidel.
Atau ketika sebuah keluarga di BeKasi
dirampok dan diperkosa secara kejam.

Sejarah telah mengajarkan itulah na-
sib yang dinikmati NLD dan Aung San
Suu Kyi. Mereka menjadi primadona
demokrasi di mata publik tanpa bere-
pot-repot berkampanye. Cukup tenang
saja, persis seperti sikap yang sudah
dipilih Megawati selama ini.

Ada implikasi lain bila kongres PDI
dipaksakan pihak eksternal atau ha-
nya karena adanya tuntutan sekelom-
pok pihak internal. Tuntutan dan kon-
flik serupa bisa muncul bukan saja ter-
hadap OPP lain, tetapi langsung terha-
dap lembaga tertinggi di negara ini. Se-
tiap logika politik dapat digunakan pe-
nguasa terhadap oposisi, tetapi juga di-
ambil alih oposisi untuk dilempar ba-
lik terhadap penciptanya. Ibarat sema—
ta makan tuan.
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